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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan tindak ilokusi dalam 

interaksi penjualan online melalui fitur live streaming pada akun Jewelry Lover, 

sebuah platform penjualan perhiasan secara daring. Fokus utama penelitian ini 

adalah mengidentifikasi jenis-jenis tindak ilokusi yang digunakan oleh penjual 

selama siaran langsung serta menganalisis fungsi pragmatis dari setiap tindak 

tersebut dalam konteks komunikasi persuasif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis pragmatik berdasarkan teori tindak 

tutur oleh Searle. Data dikumpulkan melalui dokumentasi rekaman live streaming 

serta transkripsi interaksi verbal antara penjual dan audiens. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penjual secara dominan menggunakan lima jenis tindak 

ilokusi, yaitu representatif, direktif, ekspresif, komisif dan deklaratif. Tindak 

ilokusi ini berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk membangun kedekatan 

dengan pelanggan, menumbuhkan rasa percaya, serta mendorong Keputusan 

pembeli secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

berbahasa yang strategis dan persuasif memainkan peran penting dalam 

keberhasilan penjualan melalui live streaming. Penjual sering menggunakan tindak 

direktif untuk mengajak, memerintah, atau mendorong audiens agar melakukan 

pembelian, seperti melalui ajakan, dorongan untuk segera checkout, dan pemberian 

diskon terbatas. Sementara itu tindak representative digunakan untuk 

menyampaikan informasi produk secara meyakinkan, seperti menjelaskan kualitas, 

manfaat dan keaslian barang. Selain itu, tindak ilokusi ekspresif juga muncul dalam 

bentuk ucapan terima kasih, sapaan ramah, dan apresiasi terhadap pembeli sebagai 

strategi untuk menciptakan keadaan emosional. Tindak komisif juga digunakan 

meskipun tidak dominan, seperti pada pengiriman cepat atau garansi barang. 

Tindak deklaratif sangat jarang ditemukan, namun dapat muncul dalam pernyataan 

sahnya transaksi atau penetapan harga akhir. 
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Lover 

 

PENDAHULUAN 

Pragmatik adalah ilmu yang 

mempelajari penggunaan bahasa dan 

hubungannya dengan pengguna 

bahasa yang berkaitan dengan tindak 
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tutur. Konteks sebuah tindak tutur 

merupakan hal yang tidak dapat 

dijelaskan. Dapat dikatakan bahwa 

mitra tutur tidak memahami informasi 

atau tujuan yang ingin disampaikan 

kepada penutur jika mereka 

menyampaikan maksud penutur tanpa 

memahami konteksnya (Pratama, 

2020). 

 

Industri masa kini, 

menghadapi tantangan untuk terus 

menghasilkan produk baru, karena 

dampak negatif ekonomi digital 

terhadap kesempatan implisit. Para 

pelaku startup harus dapat bekerja 

sama dan memanfaatkan sinergi, 

tidak hanya untuk industri (Vania & 

Anwar, 2022).  Hal ini terkait dengan 

penelitian terbaru yang menunjukkan 

bahwa organisasi di setiap bidang 

perlu memanfaatkan kemajuan 

teknologi untuk menjadi kompetitif 

tetapi juga menguntungkan. Dunia 

bisnis saat ini telah kehilangan pangsa 

pasar akibat ketidakmampuan mereka 

untuk mengembangkan strategi 

digital untuk bisnis mereka, agar 

sistem jual beli dapat bertahan dan 

berkembang di era digital saat ini. 

Prosedur dan metode yang sudah 

ketinggalan zaman perlu ditinjau 

kembali, dan teknologi baru perlu 

digunakan (Supriyanto & Hana, 

2020). Mereka dalam lingkungan 

digital yang menghubungkan 

individu dan organisasi termasuk 

jaringan komputer publik, dikenal 

sebagai internet untuk 

menghubungkan orang-orang dari 

seluruh dunia dan memberi mereka 

akses ke sejumlah besar informasi. 

Internet memberikan peluang baru 

bagi para trader yang memberikan  

nilai  kepada  pelanggan  dan  

mengembangkan  hubungan  dengan 

mereka. (Sartono, 2021) 

 

Penjualan online yang 

dilakukan oleh pembeli dan penjual 

biasanya tidak terlalu kooperatif, 

memiliki obrolan yang baik dapat 

menjadi faktor sangat penting untuk 

membuat pembeli menyadari nilai 

produk sebagai daya tarik pembeli. 

Konteks bertutur sangat 

mempengaruhi makna dan pesan 

yang terdapat dalam tindak tutur. 

Tindak tutur dalam penjualan yang 

berani harus dilakukan dengan sangat 

serius. Tidak hanya unik dan menarik, 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial 

antara penjual dan pembeli, seperti 

kesepakatan, kerja sama tim, media, 

dan toleransi. Berkat kemajuan 

teknologi, kini orang dapat 

berkomunikasi satu sama lain dalam 

jarak yang sangat jauh dengan 

menggunakan handphone yang 

terhubung dalam jaringan internet. 

Internet telah memungkinkan orang 

untuk berkomunikasi satu sama lain 

dengan cara yang jelas dan ringkas 

tanpa harus mengkhawatirkan 

hambatan. Jenis komunikasi tersebut 

dapat terjadi di bidang yang 

berhubungan dengan perdagangan. 

Perdagangan berbasis internet sangat 

erat kaitannya dengan toko online, 

yaitu bisnis yang menjual barang 

secara online.  Munculnya bisnis baru 

di kalangan pengguna internet, yaitu 

online shop. Fenomena ini mulai 

terjadi ketika munculnya wabah 

covid-19 yang membuat segala 

aktivitas dilakukan secara daring, 

termasuk dalam proses transaksi jual 

beli.  

 

Komunikasi sebagai sarana 

promosi penjualan di toko online, 



khususnya toko online perhiasan 

wanita, salah satu benda yang 

digunakan untuk merias atau 

mempercantik diri adalah perhiasan. 

Perhiasan biasanya terbuat dari emas 

atau bahkan perak dan terdiri dari 

berbagai macam jenis. Antara lain 

liontin, gelang, cincin, dan kalung. 

Perhiasan umumnya diberikan 

sebagai hadiah dan benda untuk 

mempercantik diri. Perhiasan juga 

hadir dalam berbagai bentuk seperti, 

bulat, hati, kotak, dan lain-lain.  

 

Toko Jewelry Lover 

merupakan salah satu toko perhiasan 

yang menjual barang melalui 

platform Tiktok dan Shopee. 

Berbagai jenis-jenis perhiasan, mulai 

dari kalung, gelang, cincin, anting-

anting dan liontin tersebut berbahan 

baku perak 925. Bahan tersebut super 

hypoallergenic sehingga orang-orang 

yang memiliki kulit sensitif bisa 

memakainya, serta sudah anti 

berkarat dan menghitam, sehingga 

bisa digunakan setiap hari. Dalam 

toko Jewelry Lover para pelanggan 

memiliki minat yang banyak dengan 

kalung. Untuk perhiasannya sendiri 

memiliki berbagai warna mulai dari 

gold, silver dan rosegold. 

 

Menjalankan bisnis saat 

menjual barang di Tiktok dan Shopee 

penjual dan pembeli harus 

menggunakan berbagai jenis tindak 

tutur yang berbeda. Dalam pertukaran 

interaktif antara penjual dan pembeli, 

tidak jarang muncul keterampilan 

berbahasa seperti menjelaskan 

produk, memberikan penjelasan, 

menawarkan bantuan, dan lain 

sebagainya. Penutur juga memiliki 

tujuan agar tuturannya dapat 

dipahami oleh mitra tutur, sehingga 

dapat memastikan keberhasilan 

transaksi jual beli. 

 

Terdapat tiga jenis tindak 

tutur, yaitu lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi. (Amfusina dkk., 

2020:209), tindak tutur lokusi adalah 

tindak tutur yang digunakan untuk 

menyatakan sesuatu, menjelaskan 

maksud dari suatu masalah tertentu. 

(Amfusina dkk., 2020:209), tindak 

tutur ilokusi adalah jenis tindak tutur 

yang digunakan untuk tujuan selain 

untuk berkomunikasi, juga digunakan 

untuk melaksanakan tugas-tugas 

tertentu. (Amfusina dkk., 2020:209), 

tindak tutur perlokusi adalah tindak 

tutur yang secara konsisten memiliki 

dampak yang mempengaruhi tuturan 

yang bersangkutan. 

 

Penelitian ini membahas 

persoalan tindak tutur ilokusi yang 

terdapat dalam komentar tertentu 

mengandung pesan yang disampaikan 

secara langsung dan tidak langsung. 

Maka dari itu tindak tutur ilokusi 

dipilih karena tindak tutur ilokusi 

memaparkan informasi yang 

digunakan untuk melakukan sesuatu, 

mengandung arti makna sendiri. Pada 

penelitian ini difokuskan hanya pada 

dua platform yaitu Tiktok dan Shopee 

saja, karena pada toko Jewelry Lover 

live streaming dilakukan pada kedua 

platform tersebut. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, alasan peneliti tertarik untuk 

meneliti tindak ilokusi dalam 

penjualan online shop pada live 

streaming di Jewelry Lover (kajian 

Tindak Tutur Austin dan Searle) “ 

karena penelitian ini belum 

ditemukan yang mengkaji tindak 

ilokusi. dengan menggunakan objek 

penelitian online shop di toko Jewelry 



Lover dengan teori tindak tutur 

Austin dan Searle yang mengkaji 

sebuah cara berkomunikasi  yang 

mencakup konteks, tujuan 

komunikasi, dan dampak dari ujaran 

yang disampaikan. Dalam toko 

Jewelry Lover tersebut terdapat cara 

berkomunikasi secara daring dengan 

pelanggan, karena semakin 

canggihnya perkembangan teknologi 

yang dapat mempengaruhi transaksi 

jual beli. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

tindak ilokusi dalam penjualan online 

shop pada live streaming di Jewelry 

Lover? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Konsep Pragmatik 

 

Pragmatik meìrupakan suatu 

istilah yang meìngeìsankan bahwa 

seìsuatu yang sangat khusus dan 

teìknis seìdang meìnjadi oìbyeìk 

peìmbicaraan, padahal istilah teìrseìbut 

tidak meìmpunyai arti yang jeìlas. 

Seìlain itu. Fasoìl (2008:92) 

meìngungkapkan bahwa pragmatik 

adalah kajian meìngeìnai peìnggunaan 

koìnteìks untuk meìnarik infeìreìnsi 

teìntang makna. Salah satu peìndapat 

yang ditulis Leìvinsoìn (2011:108) 

meìngungkapkan bahwa pragmatik 

adalah kajian teìntang hubungan-

hubungan di antara bahasa dan 

koìnteìks yang meìrupakan dasar dari 

peìnjeìlasan teìntang peìmahaman 

bahasa, seìhingga dapat disimpulkan 

bahwa salah satu kajian teìrseìbut 

adalah teìntang tindak bahasa. 

 

Konsep Tuturan 

 

Koìnseìp tuturan dapat 

meìncakup meìdia atau saluran yang 

digunakan, waktu dan teìmpat tuturan, 

peìlaku atau peìlibat tuturan, maksud 

atau tujuan tuturan, dan faktoìr-faktoìr 

lainnya. Deìngan kata lain, koìnteìks 

tuturan seìcara keìseìluruhan meìngacu 

pada seìmua aspeìk yang 

meìmungkinkan seìbuah tuturan 

teìrjadi dan dilakukan. Deìngan adanya 

koìnteìks, mitra tutur dapat meìmahami 

atau meìngindikasikan yang ingin 

disampaikan oìleìh peìnutur. Zulfiana, 

(2021) meìnyatakan bahwa seìbuah 

tuturan harus meìnguraikan 

koìmpoìneìn-koìmpoìneìn teìrseìbut, yang 

beìrarti bahwa huruf-huruf 

peìrtamanya harus meìrupakan 

akroìnim dari SPEìAKING.  

 

S singkatan dari seìtting and 

sceìneì, setting berhubungan dengan 

ruaang dan waktu yang 

berkesinambungan dan scene 

berhubungan dengan ruang atau 

waktu atau situasi. P untuk 

participants, adalah individu-

individu yang teìrlibat dalam proìseìs 

teìrseìbut, yaitu peìnutur dan mitra 

tutur. Eì untuk eìnds, merujuk pada 

maksud dan tujuan pertuturan. A 

untuk act seìqueìnceì, meìngacu pada 

beìntuk ujaran dan isi ujaran. Beìntuk 

ujaran ini beìrkeìnaan deìngan kata-

kata yang digunakan, bagaimana 

peìnggunaannya, dan hubungan antara 

apa yang dikatakan deìngan toìpik 

peìmbicaraan. K untuk keìy, meìngacu 

pada nada yang digunakan, misalnya 

deìngan seìnang hati, deìngan seìrius, 

deìngan singkat, deìngan soìmboìng, 

deìngan meìngeìjeìk, deìngan santai dan 

seìbagainya. I untuk instrumeìntalitieìs, 



meìngacu pada jeìnis bahasa yang 

digunakan, seìpeìrti teìrtulis atau lisan. 

N untuk noìrms oìf inteìractioìn and 

inteìrpreìtatioìn, meìngacu pada aturan 

atau peìdoìman yang meìngatur 

inteìraksi. G untuk geìnreì, Meìngacu 

pada jeìnis dan beìntuk peìnulisan 

tuturan, antara lain proìsa, dialoìg, 

puisi, peìpatah, doìa, dan narasi. 

 

 

Konsep Tindak Tutur 

 

Rani, (2006:158), teìoìri dan 

kajian tindak tutur peìrtama kali 

dipeìrkeìnalkan oìleìh J.L. Austin, 

seìoìrang proìfeìsoìr teìrkeìmuka di 

Univeìrsitas Harvard, pada tahun 

1956. Meìlalui buku Hoìw toì Doì Thing 

with Woìrd?, Austin meìnjeìlaskan 

bahwa ada dua jeìnis tuturan yang 

dapat dibeìdakan atas dasar dasarnya, 

yaitu tuturan yang didasarkan pada 

koìnsisteìnsi dan tuturan yang 

didasarkan pada peìrfoìrmansi. Tindak 

tutur koìnstantif adalah jeìnis tuturan 

yang meìnyatakan seìsuatu yang dapat 

dieìvaluasi keìbeìnarannya deìngan 

meìnggunakan peìngeìtahuan teìntang 

dunia. Seìbagai coìntoìh: “Joìkoì 

Widoìdoì adalah Preìsideìn Reìpublik 

Indoìneìsia.” Tuturan ini dianggap 

koìnstan kareìna keìbeìnarannya dapat 

didasarkan pada peìngeìtahuan yang 

dimiliki oìleìh peìseìrta tutur, yaitu 

bahwa Joìkoì Widoìdoì adalah Preìsideìn 

Reìpublik Indoìneìsia. Seìbaliknya, 

meìnurut Austin, tuturan beìrbasis 

kineìrja adalah tuturan yang 

digunakan untuk meìlaksanakan tugas 

teìrteìntu. Seìbagai coìntoìh: 

“Teìrimakasih atas bantuannya”. 

Tuturan teìrseìbut meìrupakan tuturan 

peìrfoìrmatif, kareìna tuturan teìrseìbut 

seìlain seìbagai tindak beìrtutur namun 

juga meìmiliki keìgunaan untuk 

beìrteìrimakasih keìpada mitra tutur. 

 

Jenis Tindak Tutur 

 

Rahardi (2005: 35), gagasan 

utama teìoìri tindak tutur Austin adalah 

adanya peìrbeìdaan antara tindak 

loìkusi, iloìkusi, dan peìrloìkusi. 

Meìnurut Austin, seìtiap kali seìoìrang 

siswa beìrada di keìlas, meìreìka 

meìlakukan tiga tindak seìcara 

seìreìmpak: (1) tindak loìkusi 

(loìcutioìnary act), (2) tindak iloìkusi 

(illoìcutioìnary act), dan (3) tindak 

peìrloìkusi (peìrloìcutioìnary act). (3) 

Tindak peìrloìkusi, atau tindak 

peìrloìkusi. Tindak tutur loìkusi adalah 

tuturan yang teìrjadi keìtika seìseìoìrang 

meìnjeìlaskan seìsuatu seìcara lugas 

tanpa meìrasa teìrpaksa meìlakukan 

tuturan teìrseìbut. Tindak tutur iloìkusi 

adalah jeìnis tindak tutur yang 

digunakan untuk beìrkoìmunikasi atau 

meìnginfoìrmasikan seìsuatu keìpada 

oìrang lain dan digunakan untuk 

meìlaksanakan tugas teìrteìntu. Di sisi 

lain, tindak tutur peìrloìkusi adalah 

tuturan yang teìrjadi keìtika seìseìoìrang 

dapat meìngkoìmunikasikan reìspoìn 

atau eìfeìk keìpada oìrang lain.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Peìndeìkatan yang digunakan 

dalam peìneìlitian ini yaitu peìndeìkatan 

meìtoìdoìloìgis dan peìndeìkatan 

teìoìreìtis. Peìndeìkatan meìtoìdoìloìgis 

beìrupa meìtoìdeì kualitatif deìngan 

analisis deìskriptif. Seìdangkan 

peìndeìkatan teìoìreìtis meìnggunakan 

teìoìri Pragmatik yang meìnganalisis 

tindak tutur iloìkusi Austin dan 

Seìarleì. Meìtoìdeì deìskriptif kualitatif 

digunakan untuk meìnampilkan data 

yang dipeìroìleìh langsung dari oìbjeìk 



peìneìlitian , yaitu data meìngeìnai 

inteìraksi peìrcakapan  antara peìmbeìli 

dan peìnjual meìlalui transkip hoìst 

dalam meìnjawab koìmeìntar pada liveì 

streìaming Shoìpeìeì dan TikToìk di 

toìkoì Jeìweìlry Loìveìr. 

 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tindak ilousi 

dalam kata atau kalimat yang 

disampaikan host live pada saat tanya 

jawab deìngan audiens saat liveì 

streìamin beìrlangsung, seìrta transkrip 

hoìst liveì streìaming Shoìpeìeì dan 

TikToìk di toìkoì Jeìweìlry Loìveìr yang 

meìngandung tindak tutur iloìkusi pada 

tanggal 20 Deìseìmbeìr 2024 pada sesi 

1 dan 2. Sumbeìr data yang digunakan 

dalam peìneìlitian ini adalah liveì 

streìaming pada aplikasi Shoìpeìeì dan 

TikToìk di Jeìweìlry Loìveìr pada 

tanggal 20 Deìseìmbeìr pada sesi 1 dan 

2. Teknik pengumpulan data berupa 

simak,baca, dan catat. Analisis data 

menggunakan teori pragmati melalui 

tidak tutur Austin dan Searle, yaitu 

tindak tutur ilokusi, yaitu 

representative, direktif, deklaratif, 

ekspresif, dan komisif. Langkah-

langkah menganalisis data: 1.) 

transkripsi sebuah data lisan ke 

tulisan, 2.) identifikasi data yang 

mengandung tindak tutur ilokusi, 3.) 

menganalisis dengan menggunaka 

teori tidak tutur ilkusi Austin dan 

Searle, 4.) penarikan kesimpulan 

analisis tindak tutur ilokusi dengan 

menggunakan teori tidak tutur ilokusi 

Austin dan Searle, 5.) pengodean 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tuturan Asertif 

 

Tindak tutur aseìrtif atau diseìbut 

juga tindak tutur reìpreìseìntatif, yaitu 

tindak tutur yang beìrhubungan 

deìngan meìnyatakan seìsuatu. Tindak 

tutur ini meìngaitkan peìnuturnya akan 

keìbeìnaran atas apa yang diujarkan. 

Beìntuk tindak tutur ini biasanya 

dilakukan seìseìoìrang waktu 

meìnyatakan seìsuatu atau 

meìngeìmukakan peìndapat, 

meìngklaim, beìrspeìkulasi,  

meìngatakan, meìnyarankan, 

meìlapoìrkan,meìnyeìbutkan, dan 

meìnunjukkan. Rustoìnoì (Lutfiana dan 

Sari, 2021:28). Hal itu teìrdapat pada 

kutipan beìrikut. 

 

“Reìady maks seìminggu say”(A/T/1) 

  

Data ini meìrupakan tindak 

tutur aseìrtif pada kalimat “Reìady 

maks seìminggu say”  yang diartikan 

peìnjual peìnyatakan keìpada 

peìlanggan bahwa barang yang 

diinginkan akan reìady pada seìminggu 

yang akan datang. Peìnanda tindak 

tutur aseìrtif meìnyatakan deìngan 

meìnunjukkan infoìrmasi teìntang 

keìteìrseìdiaan barang adalah kalimat 

yang diceìtak miring yaitu reìady maks 

seìminggu say.  

 

“Ready dari mulai model gelang-

gelang akki, gelang-gelang tangan, 

cincin serta ating” 

 

Data ini meìnunjukkan bahwa 

tuturan aseìrtif pada kalimat “reìady 

dari mulai moìdeìl geìlang-geìlang 

kaki, geìlang-geìlang tangan, cincin 

seìrta anting” yang diartikan peìnjual 

teìrseìbut meìnyeìbutkan barang yang 

reìady pada liveì streìaming adalah 

geìlang kaki, geìlang tangan, cincin 

dan anting, seìhingga peìnoìntoìn akan 

meìngeìrti pada liveì streìaming 

beìrlangsung teìrseìdia beìrbagai 



macam pilihan peìrhiasan. Maka hal 

teìrseìbut meìnyatakan peìnjual 

meìnyeìdiakan beìrbagai beìntuk 

peìrhiasan pada saat liveì streìaming, 

seìhingga pada kutipan teìrseìbut yakni 

tuturan aseìrtif meìnyatakan. 

 

“Bahannya kita di peìrak 925 sudah 

anti meìnghitam, anti beìrkarat” 

(A/T/3) 

 

Data ini meìnjeìlaskan bahwa 

tuturan aseìrtif pada kalimat 

“bahannya kita di peìrak 925 sudah 

anti meìnghitam, anti beìrkarat” yang 

diartikan peìnjual teìrseìbut 

meìnyeìdiakan peìrhiasan deìngan 

bahan peìrak yang anti karat dan sudah 

beìreìmboìskan 925 yang meìnyatakan 

keìaslian barang, seìhingga peìnoìntoìn 

akan meìngeìrti pada liveì streìaming 

beìrlangsung teìrseìdia peìrhiasan yang 

beìrbahan peìrak 925 maka dari itu 

tuturan arseìtif kutipan di atas beìrsifat 

meìnjeìlaskan dan meìnyatakan. 

 

Tuturan Direktif 

 

Tuturan Direìktif adalah jeìnis 

tindak tutur yang digunakan oìleìh 

peìnutur untuk meìnyuruh oìrang lain 

meìlakukan seìsuatu. Jeìnis tindak tutur 

ini meìnyatakan apa yang teìrjadi 

keìinginan peìnutur atau mitra tutur. 

Tindak tutur ini meìliputi peìrintah, 

peìrmoìhoìnan, peìmeìsanan, peìmbeìrian 

saran, dan beìntuknya dapat beìrupa 

kalimat poìsitif dan neìgatif. Kata keìrja 

yang digunakan untuk 

meìreìpreìseìntasikan tindak tutur ini 

diantaranya adalah meìmeìrintah atau 

meìnyuruh, meìmeìsan, meìmbeìrikan 

instruksi, meìnasihati, meìminta, 

meìnyarankan, meìlarang, 

meìngundang, meìngoìnfirmasi, dan 

seìbagainya. Hal itu teìrlihat pada 

kutipan beìrikut. 

 

“Boìleìh minta wanya? Leìbih eìnak 

pakeì wa kak” (D/T/17) 

 

Data ini meìrupakan strateìgi 

langsung. Teìrbukti pada tuturan 

peìmbeìli yang meìminta noìmoìr 

whatsapp peìmbeìli agar mudah 

dihubungi saat akan meìlakukan 

peìmbayaran. Dan peìmbeìli langsung 

meìmbeìrikan noìmoìr whatsapp 

miliknya keìpada admin. Tuturan 

teìrseìbut teìrmaksuk meìminta kareìna 

tidak meìnggunakan kalimat 

ungkapan. Oìleìh kareìna itu, tuturan 

teìrseìbut keì dalam strateìgi tindak tutur 

direìktif yakni meìminta untuk 

meìnghubungi deìngan Whatsapp. 

 

“Isi foìrmat oìrdeìr ya; nama,alamat, 

noì.teìlp” (D/T/18) 

 

Data ini meìnjeìlaskan bahwa 

Zeìlla ingin meìmeìsan barang keìpada 

peìnjual. Dan peìnjualpun 

meìnginginkan agar Zeìlla meìngisi 

foìrmat peìmeìsanan untuk 

meìmudahkan dalam meìngirim 

barang keì teìmpat peìmeìsan. Data di 

atas meìrupakan tuturan fungsi 

direìktif deìngan meìmeìrintah meìngisi 

foìrmat peìmeìsanan. Teìrbukti dalam 

tuturan peìnjual yaitu isi foìrmat oìrdeìr 

ya. Maksud tuturan teìrseìbut adalah 

peìnjual atau hoìst liveì meìmeìrintah 

keìpada Zeìlla agar meìngisi foìrmat 

peìmeìsanan untuk meìngeìtahui 

ideìntitasnya seìhingga meìmudahkan 

dalam meìngirim barang keì teìmpat 

Zeìlla. 

 

“Ada juga Shinning loìveì sama angsa 

Swan Lakeì, moìdeìlnya geìmeìs-geìmeìs 

bangeìt nih kakak” (D/T/19) 

 



Data teìrseìbut meìnunjukkan 

bahwa tuturan direìktif teìrlihat pada 

kalimat “Ada juga Shinning Loìveì 

sama angsa Swan Lakeì, moìdeìlnya 

geìmeìs-geìmeìs bangeìt nih kakak” 

yang diartikan meìnawarkan suatu 

moìdeìl peìrhiasan Shinning Loìveì dan 

angsa Swan Lakeì, supaya peìlanggan 

meìmpunyai oìpsi lain untuk meìmilih 

moìdeìl peìrhiasan teìrseìbut. Seìhingga 

pada kutipan teìrseìbut meìrupakan 

tuturan direìktif meìnyarankan. 

 

Tuturan Ekspresif 

 

Tindak tutur eìkspreìsif 

meìngacu pada peìnutur yang 

meìnunjukkan sikap atau 

peìrasaannya, coìntoìhnya beìrteìrima 

kasih atau meìminta maaf. Tindak 

tutur eìkspreìsif apabila seìoìrang 

peìnutur meìngungkapkan peìrasaan 

koìndisi eìmoìsinya keìpada oìrang 

keìdua atau lawan tutur maka tuturan 

yang digunakan beìrsifat eìkspreìsif. 

Hal teìrseìbut teìrlihat pada kutipan 

seìbagai beìrikut. 

 

“Kareìna keìmarin mimin ada acara 

jadi tidak bisa liveì yah, moìhoìn maaf 

yah kakak” (Eì/T/35) 

 

Beìrdasarkan data diatas 

meìnunjukkan adanya tuturan 

eìkspreìsif yakni pada kata “moìhoìn 

maaf yah kakak”. Hal teìrseìbut teìrlihat 

bahwa peìnjual meìminta maaf kareìna 

ia meìnjeìlaskan tidak liveì streìaming 

pada keìmarin malam seìhingga ia 

meìminta maaf keìpada peìnoìntoìn liveì 

streìaming teìrseìbut, seìhingga ia 

meìngungkapkan peìrasaannya keìpada 

peìnoìntoìn. Maka hal teìrseìbut masuk 

keìdalam tuturan eìkspreìsif yang 

meìnunjukkan kalimat maaf keìpada 

peìlanggan. 

 

“Teìrima kasih beìbku udah cheìck 

oìut paymeìnt” (Eì/S/36) 

 

Data ini meìnunjukkan bahwa 

kalimat tuturan eìkspreìsif yang 

meìngandung eìkspreìsi peìnjual 

keìpada peìmbeìli yaitu pada kalimat 

“Teìrima kasih beìbku udah cheìck oìut 

paymeìnt” seìhingga pada kalimat 

teìrseìbut meìngungkapkan eìmoìsi 

seìnang peìnjual dan beìrteìrima kasih 

keìpada peìnoìntoìn liveì streìaming yang 

teìlah meìmbeìli barang yang dijualnya. 

Seìhingga pada kutipan teìrseìbut 

masuk keìdalam tuturan eìkspreìsif 

deìngan beìrteìrima kasih keìpada 

peìmbeìli. 

 

“Teìrima kasih banyak kakak atas 

reìvieìw jujurnya” (Eì/S/37) 

 

Data ini teìrlihat tuturan 

eìkspreìsif yakni pada kalimat “Teìrima 

kasih banyak kakak atas reìvieìw 

jujurnya” yang diartikan peìnjual 

meìngungkapkan rasa teìrima kasih 

keìpada peìmbeìli kareìna teìlah 

meìmbeìli barangnya dan meìmbeìrikan 

teìstimoìni barang yang teìlah 

dibeìlinya. Maka dari itu ungkapan 

tuturan eìkspreìsif teìrlihat dalam 

beìbeìrapa kutipan di atas kareìna 

peìnjual meìngungkapkan peìrasaannya 

keìpada peìmbeìli pada liveì streìaming. 

 

 

Tuturan Deklaratif 

 

Tindak tutur deìklaratif meìrupakan 

tindak iloìkusi yang sangat speìsifik. 

Tindak deìklaratif dilakukan oìleìh 

seìseìoìrang yang meìmiliki tugas 

khusus untuk meìlakukannya dalam 

rancangan keìrja institusioìnal. Hal 

teìrseìbut teìrlihat pada kutipan seìbagai 



beìrikut. 

 

 “Teìrus anting yang beìstseìlleìr ada 

nagita nih moìdeìl peìrmata putih juga 

peìrmata hitam sayang, sama ini satu 

lagi yang moìdeìl peìrmata meìrah 

putih” (D/S/42) 

Data diatas meìnunjukkan 

adanya tuturan deìklaratif yang 

teìrlihat pada kalimat “Teìrus anting 

yang beìstseìlleìr ada nagita nih moìdeìl 

peìrmata putih juga peìrmata hitam 

sayang sama ini satu lagi yang moìdeìl 

peìrmata meìrah putih” bahwa kalimat 

teìrseìbut meìnjeìlaskan teìntang barang 

yang banyak diminati oìleìh peìmbeìli 

seìbeìlumnya adalah moìdeìl Nagita 

deìngan moìtif peìrmata putih. Maka, 

tuturan deìklaratif ini teìrlihat pada 

peìnjual seìdang meìnawarkan barang 

yang banyak dibeìli di bulan ini. 

Seìlanjutnya teìrlihat pula tuturan 

deìklaratif pada kutipan beìrikut. 

 

“Gini yah beìb, seìmua peìngaitnya 

mimin itu pakai kaitan bulat juga ada 

eìmboìssnya 925” (D/S/43) 

 

Data diatas meìnunjukkan 

bahwa tuturan deìklaratif teìrdapat 

pada kalimat “Gini yah beìb, seìmua 

peìngaitnya mimin itu pakai kaitan 

bulat juga ada eìmboìssnya 925” 

kalimat teìrseìbut meìnjeìlaskan bahwa 

seìmua peìrhiasan yang dijual teìrdapat 

eìmboìss 925 yakni kadar bahan 

peìrhiasan teìrseìbut. Maka tuturan 

deìklaratif ini meìnunjukkan bahwa 

peìnjual seìdang meìmbeìrikan 

peìnjeìlasan deìtail meìngeìnai bahan 

yang digunakan pada peìrhiasan 

teìrseìbut. 

 

 “Eìtalaseì noìmoìr 3 panjangnya 40 cm 

ada tambah 5 cm di lingkar kaitanya 

jadi bisa kakak atur panjang 

peìndeìknya 40-45 cm” (D/S/44) 

 

Data diatas meìnunjukkan 

bahwa peìnjual seìdang meìnjeìlaskan 

seìcara rinci meìngeìnai beìntuk 

peìrhiasan yang dapat diubah panjang 

peìndeìknya, hal itu teìrlihat pada 

kalimat “Eìtalaseì noìmoìr 31 

panjangnya 40 cm ada tambah 5 cm 

di lingkar kaitanya Jadi bisa kakak 

atur panjang peìndeìknya 40-45 cm” 

maka, kutipan teìrseìbut meìnunjukkan 

adanya tuturan deìklaratif yakni 

peìnjual meìnceìritakan dan 

meìnjeìlaskan keìpada peìmbeìli bahwa 

tali peìrhiasan teìrseìbut dapat diatur 

panjang dan peìndeìknya. 

 

Tuturan Komisif 

 

Tindak tutur beìrjanji atau 

koìmisif adalah tindakan yang 

diucapkan oìleìh peìnutur keìpada mitra 

tutur teìntang keìseìdiaannya untuk 

beìrbuat seìsuatu atau meìngucapkan 

janji. Peìrbuatan dalam tindak tutur 

beìrjanji dilakukan pada waktu yang 

akan datang. Peìlaksanaan tindak tutur 

beìrjanji didasarkan atas keìadaan yang 

meìndeìsak supaya mitra tutur 

meìmpunyai keìpeìrcayaan keìpada 

peìnutur. Hal teìrseìbut teìrlihat pada 

kutipan seìbagai beìrikut. 

 

“Boìleìh sayang silahkan di cheìck oìut 

paymeìnt peìngiriman langsung hari 

ini ya kakak, kaloì kamu cheìck oìut 

paymeìnt hari ini langsung mimin 

kirim hari ini juga peìngiriman dari 

Surabaya barat, langsung di proìseìs 

keìmas hari ini.” (K/S/50) 

 

Data diatas meìnunjukkan 

adanya tuturan koìmisif yang teìrjadi 

pada kalimat “silahkan di cheìck oìut 

paymeìnt peìngiriman langsung hari 



ini ya kakak” hal itu meìnunjukkan 

bahwa peìnjual meìmbeìrikan janji jika 

peìmbeìli meìlakukan peìmbayaran di 

hari dilakukannya liveì streìaming, 

maka barang yang teìlah dibeìli akan 

dikirim pada hari yang sama, 

seìhingga peìnjual meìmbeìrikan 

keìpastian keìpada peìmbeìli yang teìlah 

meìmbeìli barang teìrseìbut. 

 

“Peìngiriman langsung hari ini ya 

kakak” (K/S/51) 

 

Data diatas meìnunjukkan 

bahwa tuturan koìmisif pada kalimat 

“Peìngiriman langsung hari ini ya 

kakak” yang diartikan peìnjual akan 

meìngirimkan barang teìrseìbut kurang 

dari 24 jam seìhingga peìmbeìli akan 

meìneìrima barang teìrseìbut seìcara 

ceìpat. Maka dari itu kutipan – kutipan 

teìrseìbut teìlah meìnjeìlaskan adanya 

ucapan janji yakni peìnjual keìpada 

peìmbeìli, seìhingga peìmbeìli 

meìndapatkan keìpastian barang 

teìrseìbut akan sampai pada hari yang 

teìlah diteìntukan. 

 

“Barang kita dijamin tidak akan 

meìnghitam atau beìrkarat, kareìna 

sudah beìrseìrtifikat” (K/S/52) 

 

Data diatas meìnunjukkan 

bahwa tuturan koìmisif pada kalimat 

“Barang kita dijamin tidak akan 

meìnghitam atau beìrkarat, kareìna 

sudah beìrseìrtifikat” yang diartikan 

peìnjual meìnjamin barang yang sudah 

dipeìsan tidak akan meìnghitam atau 

beìrkarat dan sudah beìrseìrtifikat. 

Maka dari itu kutipan teìrseìbut teìlah 

meìnjeìlaskan adanya ucapan janji 

yakni peìnjual keìpada peìmbeìli, 

seìhingga peìmbeìli meìndapatkan 

keìpastian barang yang sudah ada 

seìrtifikatnya. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

yang dilakukan, simpulan yang dapat 

diambil dalam liveì striming Jaweìlary 

Loìveìr, bahwa tindak iloìkusi dalam 

peìnjualan oìnlineì shoìp meìlalui liveì 

streìaming di Jeìweìlry Loìveìr 

meìnunjukkan bahwa peìngguna 

bahasa oìleìh peìnjual tidak hanya 

beìrtujuan untuk meìnyampaikan 

infoìrmasi, teìtapi juga untuk 

meìmeìngaruhi, meìmbujuk, dan 

meìmbangun keìdeìkatan deìngan 

audieìns. Jeìnis tindak iloìkusi yang 

doìminan meìliputi tindak direìktif, 

tindak aseìrtif, tindak eìkspreìsif, tindak 

koìmisif. 

 

Meìlalui peìnggunaan tindak iloìkusi 

ini, peìnjual mampu meìnciptakan 

inteìraksi yang meìnarik, 

meìningkatkan keìpeìrcayaan 

koìsumeìn, dan meìmpeìrbeìsar peìluang 

transaksi. Strateìgi bahasa yang 

digunakan dalam liveì streìaming 

teìrbukti meìnjadi salah satu faktoìr 

peìnting dalam meìnciptakan 

eìfeìktivitas koìmunikasi dan 

keìbeìrhasilan peìnjual seìcara daring. 

Tindak iloìkusi meìmpunyai peìran 

yang meìmbangun koìmunikasi yang 

eìfeìktif antara peìnjual dan peìmbeìli. 

Dalam koìnteìks ini, tindak iloìkusi 

yang paling doìminan digunakan 

adalah tindak iloìkusi direìktif dan 

reìpreìseìntatif. Peìnjual seìring 

meìnggunakan tindak direìktif untuk 

meìngajak, meìmeìrintah, atau 

meìndoìroìng audieìns agar meìlakukan 

peìmbeìlian, seìpeìrti meìlalui ajakan, 

doìroìngan untuk seìgeìra cheìckoìut, dan 

peìmbeìrian diskoìn teìrbatas. 



Seìmeìntara itu tindak reìpreìseìntatif 

digunakan untuk meìnyampaikan 

infoìrmasi proìduk seìcara 

meìyakinkan, seìpeìrti meìnjeìlaskan 

kualitas, manfaat dan keìaslian 

barang.  

 

Selain itu, tindak iloìkusi eìkspreìsif 

juga juga muncul dalam beìntuk 

ucapan teìrima kasih, sapaan ramah, 

dan apreìsiasi teìrhadap peìmbeìli 

seìbagai strateìgi untuk meìnciptakan 

keìdeìkatan eìmoìsioìnal . Tindak 

koìmisif juga digunakan meìskipun 

tidak doìminan, seìpeìrti dalam janji 

peìngiriman ceìpat atau garansi barang. 

Tindak deìklaratif sangat jarang 

diteìmukan, namun dapat muncul 

dalam peìrnyataan sahnya transaksi 

atau peìneìtapan harga akhir. 

 

Saran 

 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

yang teìlah dilakukan, beìrikut adalah 

saran yang diajukan. Deìngan adanya 

peìneìlitian ini diharapkan dapat 

meìmbantu peìlaku bisnis oìnlineì 

maupun peìneìliti bahasa untuk 

meìmahami peìntingnya aspeìk 

pragmatik dalam koìmunikasi 

peìmasaran moìdeìrn. Peìmbaca 

diharapkan dapat meìngeìksploìrasi 

leìbih lanjut wawasan dan 

peìngeìtahuan meìngeìnai tindak iloìkusi 

dalam peìnjualan oìnlineì shoìp pada 

liveì streìaming. Bagi peìneìliti 

seìlanjutnya yang akan meìlakukan 

peìneìlitian deìngan kajian yang sama 

deìngan meìnambahkan peìrmasalahan 

yang ada, leìbih meìngeìksploìrasi kata 

atau kalimat yang muncul pada liveì 

sreìaming peìnjualan oìnlineì shoìp 

seìhingga hasil peìneìlitian akan leìbih 

luas. Bagi peìmeìlajar bahasa, 

disarankan dapat 

meìngimpleìmeìntasikan bahasa yang 

teìrdapat dalam peìnjualan oìnlineì shoìp 

pada liveì streìaming. Seìlain itu, 

peìmeìlajar bahasa harus teìtap teìrbuka 

teìrhadap peìrkeìmbangan bahasa, 

seìhingga meìndapatkan peìngeìtahuan 

lain dalam beìlajar. 
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